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Pendahuluan

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis fundamental yang memainkan peran vital dalam
perkembangan anak. Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk mengatasi
berbagai situasi dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pada masa kanak-kanak, khususnya usia 9-10 tahun yang
merupakan periode kritis dalam tahap perkembangan middle childhood, pembentukan kepercayaan diri menjadi
sangat penting karena akan mempengaruhi kemampuan adaptasi sosial, prestasi akademik, dan kesejahteraan
psikologis anak di masa mendatang. Lindenfield mengungkapkan bahwa kepercayaan diri seorang terhadap dirinya
dapat diartikan bahwa orang tersebut yakin atas kemampuan dirinya, terkait kepercayaan diri ada dua jenis
perbedaan kepercayaan diri yaitu batin dan lahir. Kepercayaan diri merupakan hal yang penting bagi
keberlangsungan hidup anak usia dini, anak dapat kehilangan berbagai momen ataupun pengalaman penting
dalam hidupnya hanya karena kepercayaan diri yang kurang. Rasa yakin yang dimiliki seseorang dalam menghadapi
maupun menyelesaikan suatu tantangan dapat ditanamkan melalui kegiatan pembiasaan.

Fenomena perbedaan gender dalam aspek psikologis telah menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan
dan psikologi perkembangan. Beberapa temuan menunjukkan bahwa terdapat disparitas tingkat kepercayaan diri
antara anak laki-laki dan perempuan. Dove Girl Beauty Confidence Report menunjukkan bahwa 54 persen remaja
perempuan di dunia tidak memiliki kepercayaan diri yang tinggi, bahkan 7 dari 10 remaja di Indonesia menarik diri
dari aktivitas-aktivitas penting di kehidupan karena tidak percaya diri dengan penampilan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa permasalahan kepercayaan diri pada anak perempuan Indonesia telah mencapai tingkat
yang mengkhawatirkan.
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Fitri (2025) dalam penelitiannya mengenai profil kepercayaan diri remaja menemukan bahwa terdapat faktor-
faktor tertentu yang mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri, termasuk peran gender dalam pembentukan
konsep diri. Sementara itu, Pradigdo dan Jannah (2021) menemukan bahwa meskipun terdapat kecenderungan
perbedaan, tidak selalu terdapat perbedaan yang signifikan dalam kepercayaan diri antara laki-laki dan perempuan
dalam konteks tertentu, seperti pada atlet. Lingkungan keluarga juga memainkan peran penting dalam
pembentukan kepercayaan diri anak. Lingkungan keluarga juga memainkan peran penting dalam pembentukan
kepercayaan diri anak. Kepercayaan diri dapat dibiasakan ataupun dilatih salah satunya di lingkungan sekolah.
disekolah, guru-guru dapat mendidik siswanya agar dapat yakin akan kemampuan dirinya sendiri. Misalnya, para
siswa harus berani menyatakan pendapat, harus bisa berani tampil dihadapan orang lain (misalnya pidato,
menyanyi, menari, dan lain-lain), harus yakin, tidak raguragu akan tindakan yang dipilihnya, jangan mencontek
pekerjaan orang lain, dan lainlain. Demikianlah, rasa percaya diri ini harus selalu ada, karena dengan percaya diri
itulah manusia ada, dan dengan percaya diri itu pula dia bisa berprestasi (Mustari, 2014). Sari et al. (2022)
menekankan bahwa peran lingkungan keluarga terhadap kepercayaan diri anak dapat dioptimalkan melalui model
konseling psikologi individual. Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal, termasuk pola asuh dan dinamika
keluarga, dapat mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri anak dengan cara yang berbeda pada anak laki-
laki dan perempuan.

Seks (jenis kelamin) merupakan ciri biologis manusia yang diperoleh sejak lahir hinga dibagi menjadi jenis
kelamin laki-laki dan perempuan dengan fisik yang berbeda. Sedangkan gender merupakan ciri yang melekat pada
laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural dengan mengaitkannya pada ciri
biologis masing-masing jenis kelamin (Ramadhani, 2009). Laki-laki dan perempuan di semua lapisan masyarakat
memainkan peran yang berbeda, mempunyai kebutuhan yang berbeda dan menghadapi kendala yang berbeda
pula. Perbedaan kepercayaan diri laki-laki dan perempuan (jenis kelamin) Kepercayaan diri merupakan modal
dasar untuk meraih kesuksan dalam belajar. Dalam kepercayaan diri kaum perempuan maupun laki-laki memiliki
efek sendiri terhadap perkembangan kepercayaan diri. Perempuan cenderung dianggap lemah dan harus
dilindungi, sedangkan laki-laki harus bersikap sebagai makhluk kuat, mandiri dan mampu melindungi. Secara
umum perbedaan jenis kelamin ini memang mempengaruhi segala sesuatu yang berhubungan dengan psikologis
mereka. Sama halnya dengan kepercayaan diri seseorang. Laki-laki dan perempuan didalam perkembangannya
dipengaruhi banyak faktor, semisal faktor lingkungannya. Entah itu lingkungan rumah, sekolah, kerja ataupun
lingkungan komunitas mereka.

Usia 9-10 tahun menjadi fokus penelitian karena berada pada periode transisi penting dari masa kanak-kanak
awal menuju pra-remaja. Pada usia ini, anak mulai mengembangkan kesadaran diri yang lebih kuat,
membandingkan diri dengan teman sebaya, dan membentuk konsep diri yang akan menjadi fondasi kepercayaan
diri di masa depan. Pemahaman tentang perbedaan gender pada tingkat kepercayaan diri di usia ini menjadi krusial
untuk merancang strategi bimbingan dan konseling yang tepat sasaran. Konteks budaya Indonesia juga
memberikan dimensi unik dalam penelitian ini. Terkadang, guru dan staf sekolah mungkin memiliki harapan yang
berbeda terhadap siswa laki-laki dan perempuan, baik dalam hal prestasi akademik maupun perilaku. Stereotip
gender yang masih kuat dalam masyarakat Indonesia dapat berkontribusi terhadap perbedaan perkembangan
kepercayaan diri antara anak laki-laki dan perempuan.

Penelitian sebelumnya banyak mengkaji kepercayaan diri pada populasi yang lebih luas atau kelompok usia
yang berbeda, namun belum cukup menyoroti anak usia 9—10 tahun, yang berada dalam fase transisi middle
childhood. Misalnya, studi tentang perbedaan kepercayaan diri menurut jenis kelamin pada siswa sekolah
menengah menunjukkan adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan, tetapi fokusnya pada usia remaja atau
pendidikan menengah atas sehingga tidak menggambarkan kondisi pada masa kanak-kanak awalPenelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan tingkat kepercayaan diri antara anak laki-laki dan perempuan
usia 9-10 tahun di Indonesia. Signifikansi penelitian ini terletak pada urgensi untuk memahami perbedaan gender
dalam kepercayaan diri sejak usia dini, sehingga dapat dikembangkan program bimbingan konseling yang responsif
gender dan intervensi dini yang efektif. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan signifikan tingkat
kepercayaan diri antara anak laki-laki dan perempuan usia 9-10 tahun, dengan prediksi bahwa anak laki-laki
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan anak perempuan. Variabel yang diteliti meliputi
tingkat kepercayaan diri sebagai variabel dependen dan jenis kelamin sebagai variabel independen. Penelitian ini
menggunakan metode komparatif dengan pendekatan kuantitatif melalui instrumen skala kepercayaan diri yang
telah tervalidasi (Trimayati, et al,. 2023).
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Selain itu, beberapa penelitian telah mendeskripsikan kepercayaan diri dan faktor pendukungnya pada
kelompok usia yang lebih luas, seperti pelajar SMK atau peserta didik umum, namun tidak membandingkan secara
spesifik antara anak laki-laki dan perempuan usia 9-10 tahun (Marsiwi, et al., 2023). Penelitian lain mengkaji
hubungan kepercayaan diri dengan variabel lain, seperti keterampilan sosial dan emosional pada anak usia 9-12
tahun, namun tidak menekankan perbedaan gender secara komparatif menggunakan metode kuantitatif
(Muhajidah & Sumaryanti, 2025).

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam bidang psikologi perkembangan
dan bimbingan konseling, khususnya terkait perbedaan gender dalam kepercayaan diri anak. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan program intervensi yang responsif gender, pelatihan untuk
konselor sekolah, dan kebijakan pendidikan yang mendukung kesetaraan gender dalam pengembangan
kepercayaan diri. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan jawaban atas fenomena yang ada,
tetapi juga membuka ruang untuk pengembangan riset selanjutnya dalam bidang bimbingan konseling anak.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif untuk menganalisis
perbedaan tingkat kepercayaan diri antara anak laki-laki dan perempuan usia 9-10 tahun. Desain penelitian yang
digunakan adalah ex-post facto dengan metode survey, dimana peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap
variabel yang diteliti melainkan mengukur kondisi yang sudah ada secara alamiah. Populasi penelitian adalah
seluruh anak yang berusia 9—10 tahun dan berdomisili di Kelurahan Mekarsari, Kota Depok. Teknik sampling yang
digunakan adalah cluster random sampling, dimana peneliti memilih 6 sekolah dasar secara acak dari kelurahan
Mekarsari di Kota Depok, kemudian dari setiap sekolah dipilih 2 kelas secara random. Total sampel penelitian
adalah 60 siswa yang terdiri dari 30 anak laki-laki dan 30 anak perempuan. Kriteria inklusi sampel meliputi anak
usia 9-10 tahun, Orang tua mampu membaca dan menulis dengan baik, serta bersedia berpartisipasi dalam
penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan Skala Persepsi Kepercayaan Diri Anak. Skala ini terdiri dari 20 item dengan
format Likert 5 poin (1= sangat tidak sesuai, 2= tidak sesuai, 3= cukup sesuai, 4= setuju, 5= sangat setuju) yang
mengukur lima dimensi kepercayaan diri yaitu 1) Yakin dengan kemampuan diri, 2) Optimis, 3) Objektif, 4)
Bertanggung jawab, 5) Rasional dan realistis. Dalam proses pengembangan instrumen, validitas memiliki peran
fundamental karena berkaitan dengan akurasi dan kesahihan tes dalam mencerminkan variabel yang ingin diteliti
(Syahputra et al., 2025). Semakin tinggi validitas, semakin tepat instrumen menggambarkan fenomena
yang diukur. Validitas konstruk instrumen telah diuji melalui confirmatory factor analysis (CFA) dengan nilai CFl =
0.72 dan RMSEA = 0.06, sedangkan reliabilitas instrumen menunjukkan nilai Cronbach's alpha = 0.86. Data
demografis tambahan dikumpulkan melalui kuesioner singkat yang mencakup informasi usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan orang tua sebagai variabel kontrol.

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan profil kepercayaan diri
berdasarkan gender, dan uji Independent Sample T-Test untuk menguji hipotesis perbedaan rata-rata tingkat
kepercayaan diri antara anak laki-laki dan perempuan. Semua analisis statistik dilakukan menggunakan SPSS versi
27 dengan taraf signifikansi a = 0,05.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil analisis data kuantitatif yang diperoleh melalui metode yang telah diterapkan dalam
penelitian ini, dengan fokus pada pemaparan temuan utama yang menggambarkan hubungan antar variabel
secara sistematis. Penelitian dilaksanakan di beberapa sekolah di Kelurahan Mekarsari, Kota Depok, dengan subjek
sebanyak 60 anak usia 9-10 tahun, terdiri dari 30 anak laki-laki dan 30 anak perempuan. Analisis data menggunakan
statistika deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kepercayaan diri anak perempuan lebih tinggi dibandingkan
anak laki-laki dengan selisih 3,56 poin. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan varians yang homogen antara
kedua kelompok (F = 0,101; p = 0,752 > 0,05), sehingga asumsi untuk melakukan Independent Sample T-Test
terpenubhi. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,109 (> 0,05), sehingga hipotesis nol (Ho) diterima, yang berarti
tidak terdapat perbedaan signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan diri antara anak laki-laki dan
perempuan usia 9-10 tahun. Hasil dari statistika deskriptif tersebut divisualisasikan dalam Grafik kepercayaan diri
masing-masing kelompok yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Statistika Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sampel penelitian terdiri dari 30 anak laki-laki dan 30
anak perempuan dengan usia 9-10 tahun. Skor kepercayaan diri anak laki-laki memiliki rata-rata (Mean) 72.97
dengan standar deviasi (SD) 8.49, sedangkan anak perempuan memiliki rata-rata (Mean) 76.53 dengan standar
deviasi (SD) 8.53. Standard error of mean untuk kelompok laki-laki adalah 1.55, sementara untuk kelompok
perempuan adalah 1.56. Data ini menunjukkan bahwa secara deskriptif, anak perempuan memiliki skor
kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki dengan selisih rata-rata sebesar 3.56 poin
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Gambar 2 Grafik Kepercayaan diri anak perempuan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan deskriptif dalam skor kepercayaan
diri antara anak laki-laki dan perempuan usia 9-10 tahun, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Pradigdo dan Jannah (2021) yang menemukan bahwa tidak selalu terdapat perbedaan
signifikan dalam kepercayaan diri antara laki-laki dan perempuan dalam konteks tertentu. Pada usia 9-10 tahun,
anak-anak berada dalam tahap perkembangan di mana perbedaan gender dalam kepercayaan diri mungkin belum
sepenuhnya terbentuk atau belum cukup mengkristal untuk menghasilkan perbedaan yang signifikan secara
statistik.

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
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Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan pengujian asumsi normalitas dan homogenitas varians. Hasil uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data kepercayaan diri untuk kelompok laki-laki (D = 0.112,
p =0.200) dan perempuan (D =0.105, p = 0.200) memiliki distribusi normal karena nilai signifikansi > 0.05. Demikian
pula hasil uji Shapiro-Wilk untuk laki-laki (W = 0.977, p = 0.737) dan perempuan (W = 0.985, p = 0.932) juga
menunjukkan distribusi yang normal. Uji homogenitas varians menggunakan Levene's test menunjukkan varians
yang homogen antara kedua kelompok (F = 0.101, p = 0.752 > 0.05), sehingga asumsi untuk melakukan
independent samples t-test telah terpenubhi.

Tabel 1. Uji Normalitas Data Kepercayaan diri.

Gender Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Laki-laki 112 30 .200" .977 30 737
Perempuan .105 30 .200" .985 30 .932

Tabel 2. Uji Homogenitas Data Kepercayaan Diri

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 101 1 58 .752
Based on Median 101 1 58 .752
Based on Median and with 101 1 57.852 .752
adjusted df
Based on trimmed mean .108 1 58 .743

Uji Independent Sample T-Test

Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai t = -1.628 dengan degree of freedom (df) = 58 dan
signifikansi (2-tailed) = 0.109 (p > 0.05). Nilai mean difference sebesar -3.56667 dengan standar error difference
2.19048. Confidence interval 95% untuk perbedaan rata-rata berkisar antara -7.95139 hingga 0.81805. Karena nilai
signifikansi 0.109 > 0.05, maka hipotesis nol (Ho) diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik pada tingkat kepercayaan diri antara anak laki-laki dan perempuan usia 9-10 tahun.

Tabel 3. Uji Independent Sample T-Test.

F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence
(2- Difference Difference Interval of the
tailed Difference
) Lower Upper
Equal 101 752 -1.63 58 .109 -3.56 2.190 - .81805
variances 7.95139
assumed
Equal -1.63 57.99 .109 -3.56 2.190 - .81807
variances 7.95140
not
assumed

Tidak adanya perbedaan signifikan dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan oleh faktor usia sampel. Pada usia
9-10 tahun, anak-anak masih berada dalam masa transisi dari kanak-kanak tengah menuju praremaja, di mana
identitas gender dan konsep diri masih dalam tahap pembentukan. Perbedaan kepercayaan diri berdasarkan
gender mungkin menjadi lebih nyata pada usia yang lebih tua ketika tekanan sosial dan ekspektasi gender menjadi
lebih kuat. Selain itu, faktor lingkungan keluarga yang mendukung, sebagaimana ditekankan oleh Sari et al. (2022),
mungkin berperan dalam meminimalkan perbedaan kepercayaan diri berdasarkan gender pada usia ini. Pada
tahap ini, anak lebih banyak menilai dirinya berdasarkan kompetensi nyata dan umpan balik langsung dari
lingkungan dibandingkan tekanan sosial yang berbasis stereotip gender. Harter (2015) menegaskan bahwa evaluasi
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diri pada masa kanak-kanak masih bersifat konkret dan multidimensional, sehingga perbedaan gender dalam
kepercayaan diri belum terinternalisasi secara kuat.

Temuan ini sejalan dengan kajian perkembangan yang menyatakan bahwa perbedaan gender dalam self-
esteem cenderung belum menonjol pada masa kanak-kanak tengah. Studi lintas budaya yang dilakukan oleh
Bleidorn et al. (2016) menemukan bahwa perbedaan kepercayaan diri berdasarkan gender umumnya mulai
menguat pada masa remaja, sementara pada usia anak-anak, skor self-esteem relatif serupa antar gender. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mencerminkan pola perkembangan yang normatif.

Tidak ditemukannya perbedaan signifikan juga dapat dijelaskan melalui peran lingkungan keluarga yang
suportif. Dukungan emosional orang tua, pemberian otonomi, serta pola asuh yang responsif berkontribusi
terhadap pembentukan kepercayaan diri anak tanpa membedakan gender. Penelitian longitudinal menunjukkan
bahwa dukungan otonomi dari orang tua berhubungan positif dengan perkembangan self-esteem anak dan
remaja, terlepas dari jenis kelamin (Tang et al., 2021). Lingkungan keluarga yang egaliter berpotensi mereduksi
munculnya perbedaan kepercayaan diri berbasis gender sejak usia dini. Selain keluarga, konteks sekolah dasar juga
memainkan peran penting dalam membentuk kepercayaan diri anak. Pada jenjang ini, praktik pembelajaran dan
penilaian umumnya bersifat netral gender, dengan ekspektasi akademik dan sosial yang relatif sama bagi siswa
laki-laki dan perempuan. Eccles dan Roeser (2015) menekankan bahwa iklim sekolah yang suportif dan inklusif
dapat memperkuat konsep diri positif siswa serta mengurangi kesenjangan psikologis berbasis gender. Hal ini
memperkuat dugaan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif turut berkontribusi terhadap hasil tidak signifikan
dalam penelitian ini. Pomerantz et al. (2019) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang mendukung
otonomi dan usaha anak berkaitan dengan peningkatan self-esteem yang relatif setara pada anak laki-laki maupun
perempuan. Lingkungan keluarga yang demikian berpotensi menekan munculnya perbedaan kepercayaan diri
berbasis gender. Moksnes dan Espnes (2016) menemukan bahwa perbedaan gender dalam self-esteem pada anak-
anak cenderung minimal ketika lingkungan sekolah memberikan dukungan yang seragam dan iklim sosial yang
positif. Hal ini memperkuat asumsi bahwa lingkungan pendidikan yang inklusif berkontribusi terhadap hasil tidak
signifikan dalam penelitian ini.

OECD (2015) melaporkan bahwa perbedaan rasa percaya diri antara laki-laki dan perempuan cenderung
meningkat seiring bertambahnya usia dan semakin kuatnya pengaruh norma sosial serta ekspektasi budaya. Oleh
karena itu, tidak ditemukannya perbedaan pada usia 9-10 tahun justru menandakan adanya periode
perkembangan yang relatif setara, sebelum tekanan sosial berbasis gender menjadi lebih dominan pada masa
remaja. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan dan pengasuhan.
Tidak adanya perbedaan signifikan menunjukkan bahwa intervensi dini melalui lingkungan keluarga dan sekolah
yang mendukung berpotensi mencegah munculnya kesenjangan kepercayaan diri berbasis gender di masa
mendatang. Sejalan dengan Orth dan Robins (2019), self-esteem berkembang secara bertahap sepanjang rentang
kehidupan dan sangat dipengaruhi oleh pengalaman sosial awal. Oleh karena itu, mempertahankan lingkungan
yang egaliter dan suportif pada masa kanak-kanak merupakan strategi penting untuk mendukung perkembangan
kepercayaan diri yang sehat bagi anak laki-laki maupun perempuan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada 60 anak usia 9-10 tahun di Kelurahan Mekarsari, Kota Depok, ditemukan bahwa
meskipun anak perempuan memiliki skor kepercayaan diri sedikit lebih tinggi dengan selisih rata-rata sebesar 3,56
poin, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik (nilai signifikansi 0,109 > 0,05). Dengan demikian, tidak
ada perbedaan nyata tingkat kepercayaan diri antara anak laki-laki dan perempuan pada usia tersebut karena
relatif seimbang. Temuan ini menegaskan pentingnya lingkungan keluarga dan sekolah yang mendukung untuk
perkembangan kepercayaan diri yang seimbang pada kedua gender sejak dini. Hasil penelitian ini penting untuk
menjadi dasar pengembangan program intervensi dan bimbingan konseling yang responsif gender sejak dini, guna
mencegah munculnya kesenjangan kepercayaan diri berbasis gender di usia yang lebih tua. Penelitian ini juga
memperkaya literatur psikologi perkembangan anak di Indonesia, serta menegaskan perlunya dukungan
lingkungan yang setara bagi anak laki-laki maupun perempuan dalam membangun kepercayaan diri.
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